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ABSTRAK

Depresi merupakan perasaan sedih atau hilangnya minat serta motivasi seseorang. Ketidakstabilan emosional yang
dapat menyebabkan depresi sering dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir. Depresi dapat
diminimalisir melalui upaya peningkatan self-awareness mahasiswa, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
melihat hubungan antara self-awareness dan tingkat depresi pada mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas akhir.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Keperawatan, Universitas Syiah Kuala yang sedang melaksanakan tugas akhir. Sampel
dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data kuesioner Self-awareness dan kuesioner Patient
Health Questionnaire 9 (PHQ-9) dilakukan melalui Google Form. Data dianalisa menggunakan uji statistik Chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan p-value = 0,003 (<0,05), atau dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-awareness dan tingkat depresi. Sehingga meningkatkan self-awareness dapat direkomendasikan
sebagai salah satu cara untuk menurunkan tingkat depresi.
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ABSTRACT

Depression is a sad feeling or loss of interest and motivation. The unstable emotion may cause to depression which
often experienced by university student in completing the undergraduate thesis. The Depression can be overcome by
improving the student’s self-awareness and depression level on university students. Therefore, this research was
conducted to find out the correlation between the self-awareness and depression level among university students in
completing undergraduate thesis. This research used descriptive quantitative method with cross sectional design. The
population in this research were the nursing faculty students of Universitas Syiah Kuala who compiling final project,
and the sample were chosen by using total sampling technique. The data were collected by using Self-Awareness and
Patient Health Questionnaires 9 (PHQ-9) by using Google Form. The data were analyzed by using chi-square statistic
test. The result of the research showed that the result p-value =0.003 (<0.05), or it can be concluded that there was
significant correlation between self-awareness and depression level. Furthermore, increasing self-awareness can be
recommended as a way to reduce depression levels.
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LATAR BELAKANG

Depresi adalah penyakit medis serius
yang dapat mempengaruhi perasaan, cara
berpikir dan tindakan seseorang secara
negatif.Depresi merupakan kasus psikiatri
tertua yang paling sering terdiagnosis
Depresi juga dapat memicu perilaku bunuh
diri akibat suasana hati yang buruk (tertekan,
sedih, merasa kosong, mudah tersinggung)
atau kehilangan minat dalam aktivitas yang di
senangi, dalam periode yang berkepanjangan
(World Health Organization, 2020).

Secara global, terdapat lebih dari 264
juta orang dari segala usia menderita depresi
(WHO, 2020). Penelitian lain yang dilakukan
pada remaja berusia 18-29 tahun di Amerika
menunjukkan bahwa prevalensi  depresi
selama Pandemi Covid-19 terus meningkat,
dari 36,4% meningkat menjadi 41,5%. Shah
(2020) merilis bahwa prevelansi depresi pada
mahasiswa mencapai 48,30%. Dari jumlah
tersebut 26,75% di antaranya berada pada
tingkatan perbatasan menuju derajat depresi
ekstrim yang membutuhkan penanganan
medis. Hasil penelitian Hasanah, Fitri, Livana,
and Supardi (2020) didapatkan bahwa, 21,1 %
mahasiswa mengalami depresi ringan, 17%
lainnya mengalami depresi sedang dan 3,4%
mengalami depresi berat.

Mahasiswa yang menderita depresi
cenderung  mengabaikan cita-cita  dan
keinginan untuk sukses. Hal ini dapat
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
(Chaudhry, 2015). Bahkan, beberapa gejala
depresi memberikan dampak secara langsung
pada prestasi akademik seperti gejala
gangguan tidur dan kelelahan dapat
menyebabkan sulit berkonsentrasi selama
pembelajaran. Kehilangan minat dan perasaan
sedih terus-menerus juga dapat menjadi
hambatan bagi mahasiswa dalam menyerap
informasi dan mengikuti pembelajaran
(Bisson, 2017).

Depresi menyebabkan perasaan pesimis
dan berkurangnya motivasi untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dihadapi.
Pemecahan masalah ini melibatkan self-

awareness yang dapat didefinisikan sebagai
kemampuan yang memungkinkan individu
untuk mengenali dan mengatur emosi dalam
diri sendiri dan orang lain (Cherry, 2020).
Self-awareness berperan sebagai kesadar-an
yang jelas tentang perasaan, emosi, dan
perilaku seseorang (Stewart, Garrido, Hense,
& McFerran, 2019). Self-awareness penting
bagi mahasiswa keperawatan tingkat akhir
dalam meningkatkan potensi dan kemampuan
diri sebagai persiapan dalam mengikuti
program profesi Ners. Dengan self-awareness
yang tinggi, mahasiswa dapat mengetahui
kelemahan dan kelebihan dirinya, bagaimana
bersikap terhadap orang lain dan mengelola
emosi, sehingga mahasiswa dapat menjadi
pribadi yang matang dan siap menghadapi
program profesi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif korelatif
dengan desain cross sectional. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan selama 4 hari dengan menggunakan
google form. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa tahun terakhir Program
Studi lmu Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Syiah Kuala yang
sedang menyusun tugas akhir. Pegambilan

sampel dilakukan dengan teknik total
sampling vyaitu sebanyak 135 orang
mahasiswa.

Teknik pengumpulan data

menggunakan 3 bagian kuesioner, meliputi
data demografi, kuesioner Self-awareness
dengan nilai validitas 0,41-0,676 dan
Cronbach’s Alpha sebesar 0.931 serta
kuesioner baku Patient Health Questionnaire
9 (PHQ-9) dengan validitas 0,787-0,863 dan
Cronbach  Alpha  sebesar  0,873.
Pengumpulan data  dilakukan  setelah
mendapatkan surat lulus etik pada tanggal 26
Januari 2022 dari Komite Etik Penelitian
Fakultas Keperawatan Universitas Syiah
Kuala dengan kode etik 111079130122. Data
dianalisa dengan menggunakan analisa
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univariat dan bivariat, analisa bivariat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Chi-square dan kekuatan hubungan antara dua
variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi

(r).

HASIL

Berdasarkan pengumpulan data yang
dilakukan terhadap 135 responden pada
mahasiswa keperawatan, maka didapatkan
hasil sebagai berikut:

1. Data Demografi
Tabel 1. Data Demografi Responden

Data Demografi f %
Jenis Kelamin :
Laki-laki 8 5,9
Perempuan 127 94,1
Usia (tahun) :
19 tahun 1 0,7
20 tahun 15 11,1
21 tahun 86 63,7
22 tahun 30 22,2
23 tahun 3 2,2
Tempat Tinggal
Saat Ini :
Orangtua 41 30,4
Kost/Sewa 75 55,6
Saudara 12 8,9
Lainnya 7 5,2
Pemasukan Bulanan
Orangtua :
< Rp3.280.327 25 18,5
>Rp3.280.327 110 81,5

Sumber: Data Primer (diolah tahun 2022)
Berdasarkan tabel 1. dari 135 orang
responden, 94,1% diantaranya berjenis
kelamin perempuan dan selebihnya laki — laki.
Usia responden paling banyak adalah 21 tahun

dengan jumlah 86 orang (63,7%) dan tempat
tinggal terbanyak adalah kost/sewa dengan
jumlah 75 responden (55,6%). Selanjutnya
pemasukan bulanan yang memenuhi UMR
Aceh yaitu Rp3.280.327 ada sebanyak 110
responden (81,5%).
2. Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
table 2, setelah melalui uji statistic Chi-square
didapatkan nilai memiliki nilai p — value =
0,003 (<0,05) hal ini dapat diartikan bahwa
terdapat korelasi antara self-awareness dan
tingkat depresi, atau dengan kata lain, Ha
diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji analisa Chi-
square, dengan nilai p-value 0,003 (<0,05)
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel self-awareness dan
tingkat depresi pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan yang sedang melaksanakan
tugas akhir. Hal ini juga diperkuat dengan
data 52.6% responden menyatakan gejala
depresi sedikit menyulitkan, 5,9%
menyatakan sangat kesulitan dan 0,7%
menjawab luar biasa menyulitkan.

Mayoritas responden dalam penelitian
ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 127
orang (94,8). Terdapat beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa jenis kelamin juga
mempengaruhi  kesehatan mental secara
umum, dimana perempuan yang depresi lebih
cenderung mengalami isolasi sosial dan
menarik diri, sementara untuk kedua jenis
kelamin, tidak terdapat perbedaan dalam

Tabel 2. Hubungan Self-awareness dengan Tingkat Depresi

Tingkat Depresi Total a p-
Self- value
awareness  Tidak Depresi Depresi Depresi Depresi
Depresi Ringan Sedang Cukup Berat
Berat
f % f % f % f % f % f %
Tinggi 29 215 25 185 12 89 6 44 1 07 73 541
Rendah 7 52 29 215 15 111 6 44 5 37 62 45¢ 0,05 0,003
Total 36 26,7 54 400 27 200 12 89 6 44 135 100

Sumber: Data Primer (diolah tahun 2022)
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mencari bantuan untuk mengatasi depresi
(Otten et al., 2021). Selain itu, menurut
McKenzie, Collings, Jenkin, and River (2018)
temuan yang paling sering dilaporkan dari
studi perbedaan jenis kelamin dalam koping
terhadap depresi yang dirasakan adalah bahwa
laki-laki lebih menekankan pada hubungan
sosial yang memberikan dukungan
instrumental, sedangkan perempuan lebih
cenderung mencari dukungan emosional.
Berdasarkan hasil penelitian ini, self-
awareness dapat membantu seseorang dalam
menghadapi depresi yang mungkin atau sudah
dirasakan, sehingga dapat membantu
meningkatkan  kualitas hidup  seseorang
sejalan dengan menurunnya tingkat depresi.
Depresi pada mahasiswa tingkat akhir
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti stress. Stress dapat disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal. Stres pada
mahasiswa  disebabkan  oleh  sulitnya
mahasiswa  mengerjakan  skripsi  dan
ketidakmampuan  mahasiswa  mengatasi
kesulitan-kesulitan ~ dalam mengerjakan
skripsi. Gejala stres negatif yang dialami
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi terdiri
dari gejala fisik berupa timbulnya dalam
wujud tidur tidak teratur, makan tidak teratur,
sakit kepala, mata bengkak, pegal-pegal, dan
mudah lelah, gejala emosional vyaitu
kegelisahan yang berangsur lama, tertekan,
dan mudah marah, gejala kognitif terdiri dari
hilangnya konsentrasi, suka melamun, pikiran
meloncat-loncat dan tidak bisa fokus, gejala
interpersonal timbulnya dalam wujud kurang
berkontribusi pada lingkungan sekitar, teman-
teman dan keluarga (Giyarto & Uyun, 2018).
Pada data demografi ditunjukkan bahwa
rentang usia responden adalah 19-23 tahun
dengan mayoritas responden berusia 21 tahun
(63,7%). Usia ini tergolong dewasa muda dan
masa peralihan dari masa remaja, dimana
menurut penelitian yang dilakukan oleh
Villarroel and Terlizzi (2020), persentase
orang dewasa yang mengalami gejala depresi
tertinggi berusia 18-29 tahun, sehingga usia
ini dianggap sangat rentan terhadap depresi.
Pada usia ini juga, self-awareness dianggap

berperan penting terhadap pengambilan
keputusan dan kemampuan individu dalam
menghadapi  rintangan  hidup  (Kreibich,
Hennecke, & Brandstétter, 2020).

Selain itu terdapat faktor lain seperti
tuntutan yang berasal dari keluarga,
kehidupan sosial, tuntutan akademis (Subrata,
Kardiwinata, Ekawati, & Dewi, 2019), jenis
kelamin (Kedang, Nurina, & Manafe, 2020),
kurangnya kualitas tidur, kepribadian, dan
apabila percieved self performance dengan
percieved parental expectations tidak sejalan
(Martsari & Ediati, 2020).

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar responden
atau 110 orang (81,4%) yaitu mereka yang
memiliki  orangtua dengan penghasilan
bulanan yang mencapai Upah Minimum
Regional (UMR) provinsi Aceh memiliki
tingkat  depresi yang lebih  rendah
dibandingkan dengan responden dengan
penghasilan dibawah UMR atau sejumlah Rp.
3.280.327, jumlah ini dilansir dari Badan
Pusat Statistik. Berdasarkan hasil penelitian
Dewi, Relaksana, and Siregar (2021) kondisi
status sosial ekonomi memiliki korelasi
negatif dengan tingkat depresi,dan memiliki
pengaruh yang signifikan dengan prevalensi
individu mengalami gejala depresi, dimana
semakin rendahnya status sosial ekonomi
seseorang, akan mendorong risiko yang lebih
tinggi untuk mengalami gejala depresi. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Subrata et al., 2019), dimana pendapatan
orangtua juga diketahui berperan dalam
kejadian depresi pada mahasiswa yang sedang
menyusun  skripsi, mahasiswa  yang
pendapatan orangtuanya rendah diketahui
lebih banyak mengalami depresi dibandingkan
dengan mahasiswa dengan pendapatan
orangtua yang tinggi.

Depresi yang dirasakan oleh mahasiswa
harus ditangani segera dan ditanggulangi,
karena hal ini dapat mempengaruhi kualitas
hidupnya, atau bahkan kelancaran tugas akhir
yang diberikan dan kesehatan mental secara
umum. Di sisi lain, mahasiswa/ usia dewasa
muda, dengan kesadaran emosional yang
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rendah cenderung memiliki  strategi yang
tidak efektif untuk mengatasi pengaruh negatif
dan kesulitan interpersonalnya (Stewart et al.,
2019). Terdapat beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa self-awareness ikut
menjadi faktor yang berkontribusi dalam
perilaku mencari bantuan pada penderita
depresi, dimana self-awareness ini atau
kesadaran terhadap tingkat depresi (accurate
self-assesment), dipengaruhi oleh keparahan
depresi, komorbiditas, dan durasi dan jumlah
episode yang disadari telah dirasakan
(Magaard, Seeralan, Schulz, & Brutt, 2017),
serta intervensi sebagai buah dari self-
awareness yang ditujukan untuk
meningkatkan  literasi  kesehatan  dan
mengurangi stigma, merangsang efek positif
dari lingkungan sosial pada pengenalan gejala
dan dorongan untuk mencari bantuan, dan
memfasilitasi  aksesibilitas ke perawatan
kesehatan mental (Eigenhuis et al., 2021).

Namun, terdapat beberapa penelitian
yang memiliki kesimpulan berbeda dengan
penelitian ini. self-awareness  dapat
menurunkan  tingkat  depresi,  menurut
penelitian Ferrari, Yap, and Ciarrochi (2018)
ditemukan bahwa, jika self-awareness tinggi,
namun disertai dengan perfeksionisme yang
maladaptif, justru dapat menimbulkan bahaya
secara psikologis dan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap depresi, sehingga
dibutuhkan reasonable standart, atau standard
yang beralasan dan self-compassion (belas
kasih pada diri sendiri) dalam mengimbangi
self-awareness  yang  dimiliki.  Dalam
penelitian lain juga menyatakan bahwa ketika
seseorang memiliki tingkat gejala depresi
yang rendah maka kualitas hidupnya akan
lebih  positif; namun,  Self-awarenees
responden yang diukur dalam penelitian
tersebut cenderung lebih rendah. Sehingga
tidak selamanya hubungan antara dua variabel
ini memiliki arah hubungan yang negatif
(Goverover, 2014).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel self-awareness dan
tingkat depresi yang dibuktikan dengan nilai p
—value = 0,003 (<0,05).

Oleh Kkarena itu,diharapkan kepada
peneliti selanjutnya agar dapat melihat lebih
lanjut hubungan self-awareness dan tingkat
depresi dalam populasi yang berbeda, serta
faktor apa saja yang mungkin mempengaruhi
terjadinya perubahan self-awareness setelah
fase usia tertentu, dan intervensi apa yang bisa
dilakukan  untuk  meningkatkan  self-
awareness.
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